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ABSTRACT

This look at examines the implementation of problem-based learning (PBM), college students' essential
questioning competencies, and the affect of this method on crucial wondering in Islamic schooling issue for grade
X at SMAN 1 Singkil. A guantitative method with a quasi-experimental pretest-posttest manages
organigation layout changed into implemented. The pattern consisted of fifty college students, divided into 25
college students within the experimental institution and 25 college students inside the manipulate institution.
Essay assessments had been used to degree crucial questioning competencies. The findings suggest that PBM
changed into applied successfully and multiplied scholar involvement in studying sports. each businesses
progressed their crucial wondering capabilities, however the experimental institution confirmed a more growth.

The imply posttest rating of the experimental institution turned into eighty-two. Four, at the same time as the
manage institution reached 72.1. it may be concluded that PBM bas a fine impact on college students' vital
questioning competencies in Islamic schooling for grade X at SMAN 1 Singfkil.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan buat menyelidiki penerapan Pembelajaran Berbasis masalah (PBM),
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, dan menilai dampak taktik tadi terhadap
kemampuan berpikir kritis di mata pelajaran Pendidikan agama Islam (PAI) kelas X pada
SMAN 1 Singkil. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif menggunakan desain quasi
experiment berupa pretest-posttest control class design. Sampel penelitian betjumlah 50
peserta didik, yang terdiri atas 25 peserta didik di grup eksperimen serta 25 peserta didik di
grup kontrol. Instrumen yang dipergunakan berupa tes uraian buat mengukur kemampuan
berpikir kritis. Akibat penelitian membagikan bahwa penerapan PBM berjalan efektif serta
bisa mempertinggi ketetlibatan peserta didik pada proses pembelajaran. ke 2 grup sama-sama
mengalami kenaikan kemampuan berpikir kritis, namun peningkatan di grup eksperimen lebih
tinggi. Nilai homogen-rata posttest grup eksperimen mencapai 82,4, sedangkan grup kontrol
sebanyak 72,1. menggunakan demikian, taktik PBM terbukti memberi efek positif terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik di mata pelajaran PAI kelas X pada SMAN 1 Singkil.

PENDAHULUAN

Pada pendidikan, taktik pembelajaran mempunyai posisi yang sangat menentukan sebab berkaitan
langsung dengan mutu hasil belajar peserta didik. salah satu pendekatan yang banyak diperhatikan ialah
pembelajaran berbasis masalah, yaitu contoh yang menempatkan siswa menjadi sentra pembelajaran
dengan menghadirkan masalah konkret menjadi titik awal. Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong
buat aktif mencari solusi, menyebarkan gagasan, serta memberikan akibat pemikiran mereka secara kreatif
dan sempurna target (Hmelo-Silver, 2004).

Pemilihan taktik pembelajaran yang sinkron bisa membantu memperjelas penyampaian konsep
akademik sebagai akibatnya siswa lebih antusias buat berpikir serta terlibat aktif. Hal ini sejalan
menggunakan pendapat Akrim dkk. (2022) yang menegaskan bahwa pengembangan pendidikan Islam
perlu diarahkan di pembelajaran yang memadukan pengajaran Islam menggunakan penguatan kapasitas
peserta didik secara aktif serta kontekstual pada sistem pendidikan nasional.

Peran pengajar menjadi fasilitator sangat krusial pada memilih contoh pembelajaran yang
sempurna buat menaikkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. salah satu pilihan yang relevan
merupakan menerapkan pembelajaran yang berpusat di peserta didik (student-centered learning). PBM
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sebagai salah satu contoh yang dievaluasi efektif buat mendorong keaktifan peserta didik dalam melakukan
pemeriksaan serta pemecahan persoalan.

Temuan Hasan serta Syatriandi (2018) membagikan bahwa PBM bisa mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik dalam menuntaskan persoalan. hubungan dua arah antara pengajar serta
peserta didik jua berkontribusi membentuk suasana belajar yang inklusif, komunikatif, serta mendukung
perkembangan kognitif peserta didik (Ginting & Limbong, 2025).

PBM sangat dekat dengan situasi kehidupan konkret yang menuntut peserta didik berpikir kritis
waktu mencari serta menuntaskan persoalan. masalah yang diambil dari lingkungan sekitar sebagai konteks
belajar yang membantu peserta didik tahu konsep sekaligus mengasah keterampilan pemecahan persoalan.
Zunanda serta Sinulingga (2015) serta Muhamad (2017) sama-sama menegaskan bahwa PBM lebih
menekankan proses kolaboratif buat menghasilkan peserta didik yang mempunyai daya pikir kritis. contoh
ini jua mendorong peserta didik lebih aktif berdiskusi serta terlibat pada pemecahan persoalan, bukan
sekadar mendapatkan penerangan pengajar secara pasif.

Banyak sekali penelitian terdahulu pula menunjukkan bahwa media serta strategi pembelajaran
bisa menaikkan hasil belajar peserta didik. Viviantini (2014) menyatakan bahwa penggunaan media video
menyampaikan akibat yang lebih besar terhadap hasil belajar dibandingkan metode konvensional. Hidayat
(2021) pula menegaskan bahwa PBM yang diawali menggunakan penyajian persoalan bisa mengarahkan
peserta didik buat berbagi kemampuan berpikir kritis serta bernalar. pada pembelajaran PAI, penerapan
PBM diperlukan membekali peserta didik menggunakan kemampuan berpikir sistematis, logis, serta kreatif
melalui berbagai taktik penyelesaian persoalan.

Rosa serta Pujiati (2016) menyebutkan bahwa ciri PAI yang mempunyai keterkaitan antar konsep
memungkinkan peserta didik berbagi kemampuan berpikir rasional serta aplikatif. Penguatan berpikir kritis
menjadi semakin krusial pada tengah tantangan kehidupan terbaru yang kompleks. dari Cottrell (2017),
berpikir kritis merupakan kemampuan buat menarik konklusi secara sempurna terhadap suatu masalah
sekaligus meninjau balik keputusan yang sudah diambil secara menyeluruh. Kemampuan ini pula meliputi
analisis argumen serta penciptaan wawasan baru.

Sesuai uraian tadi, penelitian ini krusial dilakukan sebab berpikir kritis adalah kompetensi dasar
yang perlu terus dikembangkan pada pembelajaran, terutama di mata pelajaran PAL hasil observasi awal
penulis memberikan bahwa pembelajaran PAI pada SMAN 1 Singkil masih cenderung berpusat di
pengajar sebagai akibatnya peserta didik belum memperoleh ruang yang relatif buat menganalisis
persoalan, memberikan pendapat, serta mengaitkan materi dengan masalah kehidupan konkret. Akibatnya,
kemampuan berpikir kritis peserta didik belum berkembang secara optimal. sebab itu, dibutuhkan kajian
realitas tentang efek strategi PBM terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 1
Singkil. Penelitian ini diperlukan bisa memberi kontribusi bagi peningkatan mutu pembelajaran PAI,
sebagai rujukan bagi pengajar dalam menentukan taktik yang lebih efektif serta berorientasi di peserta
didik, dan mendukung lahirnya peserta didik yang kritis, logis, serta reflektif sinkron nilai-nilai Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu (quasi
experiment) buat melihat efek suatu perlakuan terhadap variabel eksklusif dengan membandingkan grup
eksperimen serta grup kontrol tanpa pengacakan subjek secara penuh. grup eksperimen memperoleh
perlakuan berupa strategi PBM, sedangkan grup kontrol memakai strategi ekspositori. Penelitian
dilaksanakan di bulan Maret hingga April pada SMAN 1 Singkil di mata pelajaran PAIL

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik multistage secara acak sampling. termin
pertama ialah mengidentifikasi populasi, yakni semua peserta didik kelas X SMAN 1 Singkil. termin
berikutnya ialah menentukan kelas yang mempunyai ciri serupa sesuai jumlah peserta didik serta
kemampuan akademik dari data sekolah. termin terakhir dilakukan pengundian buat memutuskan kelas
eksperimen serta kelas kontrol. dari proses tadi, satu kelas ditetapkan menjadi grup eksperimen yang
menerapkan PBM serta satu kelas menjadi grup kontrol yang menerapkan strategi ekspositori.

Pengumpulan data dilakukan memakai tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian yang
disusun sesuai indikator berpikir kritis. Prosedurnya terdiri atas 3 termin, yaitu pemberian pretest di ke 2
grup buat mengukur kemampuan awal, pemberian perlakuan berupa PBM di kelompok eksperimen serta
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strategi ekspositori di grup kontrol, dan pemberian posttest di ke 2 grup buat melihat perubahan
kemampuan berpikir kritis sesudah perlakuan.

Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi Product Moment Pearson buat memastikan
ketepatan instrumen dalam mengukur kemampuan berpikir kritis. Instrumen dinyatakan valid jika nilai
rhitung lebih besar daripada rtabel di tingkat signifikansi 5%. Reliabilitas diuji memakai rumus Cronbach
Alpha buat mengetahui konsistensi instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitas lebih
dari 0,70. Kriteria reliabilitas dibagi menjadi sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, serta sangat tinggi.

Data akibat pretest serta posttest dianalisis buat melihat efek strategi pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (Assingkily, 2021). Desain yang dipergunakan
pada penelitian quasi experiment ini merupakan pretest-posttest control class design menggunakan simbol
01, 02, O3, 04, serta X yang menunjukkan perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan statistik
deskriptif serta inferensial. Statistik deskriptif dipergunakan buat melihat rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum, serta perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sebelum uji hipotesis, dilakukan
uji prasyarat berupa uji normalitas serta uji homogenitas. Uji normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov
menggunakan ketentuan data dinyatakan normal Bila nilai p lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas
memakai Levene Test menggunakan kriteria signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti data homogen.

Selesainya uji prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan memakai Independent Sample t-
test buat mengetahui efek strategi PBM terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengujian
dilakukan di tingkat signifikansi 5% menggunakan ketentuan Bila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka
HO ditolak serta Ha diterima, sedangkan Bila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka HO diterima serta Ha
ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 50 peserta didik yang terbagi ke pada 2 grup, masing-masing 25 peserta
didik di grup eksperimen (PBM) serta 25 peserta didik di grup kontrol (ekspositori). Hasil uji validitas
menggunakan korelasi Product Moment Pearson menunjukkan bahwa semua buah soal dinyatakan valid
sebab nilai rhitung lebih besar daripada rtabel di tingkat signifikansi 5%. semua item soal mempunyai nilai
yang melampaui batas minimal, sebagai akibatnya seluruh butir layak dipergunakan menjadi instrumen
penelitian.

Uiji reliabilitas memakai Cronbach Alpha menunjukkan nilai sebanyak 0,82. nomor ini berada pada
atas batas minimal 0,70 sebagai akibatnya instrumen dinyatakan reliabel serta mempunyai taraf konsistensi
yang tinggi.

Rumus Cronbach Alpha (Teni & Yudianto, 2021):

_ Kk (,_xst
T k-1 s?

Keterangan:
a = Reliabilitas Instrumen
k = Jumlah Item Soal

Y. S? = Jumlah Variant Butir
SZ = Varians Total

Diketahui:
k=10
Y SF=42
S§Z2=180
Maka:
10 42

@= 10—1(1_180>

10
a= ?(1 —0.233)
a= 1.11x0.767
a= 0.82
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Observasi selama pembelajaran memperlihatkan bahwa penerapan PBM pada mata pelajaran PAI
berlangsung secara terstruktur. Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah kontekstual yang sesuai
materi, kemudian siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk berdiskusi, bertukar ide, dan menyusun
solusi. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberi arahan secara bertahap.

Tabel 1. Hasil Obsetvasi Penerapan PBM

No | Aspek yang Diamati Deskripsi Pelaksanaan Kategori
1 | Penyajian masalah Guru menyajikan masalah kontekstual sesuai materi PAI Baik
2 | Keaktifan siswa Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok Baik
3 | Kerja sama kelompok | Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan masalah Baik
4 | Kemampuan bertanya | Siswa mulai berani mengajukan pertanyaan Cukup Baik
5 | Presentasi hasil Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi Baik
6 | Peran guru Guru menjadi fasilitator dan pembimbing Baik

Data observasi menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah diterapkan dengan baik. peserta
didik tampak tertarik serta aktif mengikuti aktivitas pembelajaran. Mereka lebih bersemangat, lebih berani
bertanya, serta mulai percaya diri memberikan gagasan. Hal ini menunjukkan bahwa PBM bisa
membentuk suasana belajar yang lebih menarik serta bermakna.

Sebelum perlakuan, tes diberikan pada peserta didik buat mengukur kemampuan berpikir kritis
awal. Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan awal ke 2 grup cukup seimbang. rata-rata pretest grup
eksperimen sebanyak 60,2 serta grup kontrol sebanyak 59,8.

Tabel 2. Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok Jumlah Siswa Nilai Tertinggi | Nilai Terendah Rata-rata
Eksperimen 25 75 50 60,2
Kontrol 25 74 48 59,8

Uiji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis, yaitu uji normalitas serta uji homogenitas. hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data pretest serta posttest di ke 2 grup mempunyai nilai signifikansi di atas
0,05, sebagai akibatnya semua data berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas pula menunjukkan bahwa varians ke 2 grup homogen sebab nilai
signifikansi 0,421 lebih besar dari 0,05. sebab itu, data memenuhi kondisi buat dilanjutkan ke uji t sampel
independen.

Sesudah pembelajaran terselesaikan, kemampuan berpikir kritis peserta didik di ke 2 grup semakin
tingei. tetapi, peningkatan di grup eksperimen lebih besar dibandingkan grup kontrol. Nilai rata-rata
posttest grup eksperimen mencapai 82,4, sedangkan grup kontrol 72,1. Ini menunjukkan bahwa peserta
didik di grup eksperimen lebih baik dalam menganalisis persoalan, bernalar secara logis, serta menarik
kesimpulan.

Tabel 3. Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok Jumlah Siswa Nilai Tertinggi | Nilai Terendah Rata-rata
Eksperimen 25 95 70 82,4
Kontrol 25 85 60 72,1

Uji t dilakukan buat melihat apakah penggunaan taktik pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. hasil perhitungan menunjukkan
t hitung sebanyak 4,27 lebih besar daripada t tabel 2,01, serta nilai p-value sebanyak 0,00009 lebih kecil
dari 0,05. dengan demikian HO ditolak serta Ha diterima.

Rumus Independent Sample t-test:

o % - %
j(n1—1)512+(n2—1)5§(1+1)
ng+n, —2 ny N,
Diketahui:
X,= 824
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X,=72.1
S%=176.92
S2=68.72
ny=25
n,= 25
Maka:
82.4—72.1
(24)(76.92) + (24)(68.72) ( 1.1 )
48 25725
10
b= o
t = 4.27

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa:
thitung= 427

ttabel: 4.27

P text-value = 0.00009
Karena:
thitung>ttabel(4-27>2.01)
dan:

p-value<0.05 (0.00009<0.05)

Tabel 4. Hasil Uji t
thitung ttabel
4,27 2,01

Variabel
Kemampuan Berpikir Kritis

p-value
0,00009

Keterangan
Signifikan

Dengan hasil tadi, bisa disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di mata pelajaran PAI kelas X
pada SMAN 1 Singkil.

Selain itu, peserta didik di grup eksperimen menunjukkan perkembangan berpikir kritis yang lebih
baik selama pembelajaran. Mereka bisa mengenali persoalan, mengajukan pertanyaan, serta memberikan
solusi yang relevan.

Kebalikannya, peserta didik di grup kontrol masih cenderung pasif serta kurang memberikan
kemampuan analisis mandiri. Mereka lebih banyak mengikuti penerangan pengajar daripada mengolah
persoalan secara kritis.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBM memberi akibat positif terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terlihat dari selisih peningkatan antara ke 2 grup, di mana
grup eksperimen meningkat 22,2 poin sedangkan grup kontrol hanya 12,3 poin.

Tabel 5. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan
Eksperimen 60,2 82,4 22,2
Kontrol 59,8 72,1 12,3

Data awal menampilkan bahwa kemampuan ke 2 grup cukup seimbang, namun sesudah

perlakuan, grup eksperimen memberikan capaian yang lebih tinggi dibandingkan grup kontrol.
Tabel 6. Distribusi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

1091

Kategori Rentang Nilai | Eksperimen Kontrol
Tinggi 80 — 100 18 siswa 10 siswa
Sedang 60-79 7 siswa 12 siswa
Rendah < 60 0 siswa 3 siswa
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Analisis effect size menggunakan Cohen’s d menunjukkan nilai 1,21 yang termasuk kategori
pengaruh besar. Artinya, pembelajaran berbasis masalah memberi dampak yang kuat terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Rumus Cohen’s:

X — X
S Dpooled
Rumus Standar Deviasi Gabungan:

(nl - 1)52 + (le - 1)52
SDpooled = \/ L 2

ng+n, —2

24)(76.92 24)(68.72
Sngﬂgﬁj( )0692) + 245872

SDpootea = 8-53

Kemudian:
_ 824 — 721
B 8.53
d= 121

Selain mendorong berpikir kritis, PBM juga menumbuhkan kerja sama kelompok, diskusi, dan
keberanian menyampaikan pendapat. Melalui pendekatan ini, siswa memiliki lebih banyak kesempatan
untuk mengasah kemampuan berpikirnya.

Analisis N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasilnya
menunjukkan N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,56 dan kelompok kontrol sebesar 0,31. Keduanya
berada pada kategori sedang, tetapi kelompok eksperimen lebih tinggi.

Rumus N-Gain:

Posttest — Pretest

N — Gain =
arn Skor Maksimum — Pretest

Tabel 7. Hasil N-Gain

Kelompok Mean Pretest Mean Posttest N-Gain Kategori
Eksperimen 60,2 82,4 0,56 Sedang
Kontrol 59,8 72,1 0,31 Sedang

Perbandingan hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata pretest kedua kelompok hampir
sama, sedangkan rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kontrol. Peningkatan pada

kelompok eksperimen juga lebih besar.
Tabel 8. Ringkasan Hasil Penelitian

Aspek Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Rata-rata Pretest 60,2 59,8
Rata-rata Posttest 82,4 72,1
Peningkatan 222 12,3
Kategori Dominan Tinggi Sedang

Dari hasil tersebut, dapat ditegaskan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah membantu

siswa PAI di SMAN 1 Singkil dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Pembahasan

Temuan penelitian ini memperkuat teori bahwa PBM memberi efek positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Penerapan PBM menggeser orientasi belajar dari teacher-centered menuju student-
centered. Hal ini sejalan dengan Arends (2008) yang menyatakan bahwa PBM menempatkan peserta didik

menjadi subjek primer pada proses belajar melalui pemecahan persoalan yang bermakna.
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Kenaikan kemampuan berpikir kritis di grup eksperimen menunjukkan bahwa PBM efektif dalam
menampilkan keterampilan berpikir taraf tinggi. peserta didik tak hanya mendapatkan isu, namun juga
dilatth buat menganalisis, mengevaluasi, serta merumuskan solusi. Pandangan ini mendukung Johnson
(2014) bahwa pembelajaran kontekstual bisa menaikkan kemampuan berpikir kritis melalui pengalaman
belajar yang autentik.

Diskusi grup pada PBM memberi ruang bagi peserta didik buat bertukar pikiran serta menguji
argumen masing-masing. hubungan semacam ini sangat krusial dalam melatih berpikir kritis, sejalan
dengan Woolfolk (2020) yang menekankan imbas hubungan sosial terhadap perkembangan kognitif
peserta didik. kebalikannya, di grup kontrol yang memakai strategi ekspositori, peserta didik cenderung
pasif serta kesempatan buat mengeksplorasi secara mandiri menjadi terbatas.

Santrock (2019) menegaskan bahwa pembelajaran pasif kurang efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir taraf tinggi. hasil penelitian ini pula memperkuat pandangan Slavin (2020) bahwa
PBM bisa menaikkan pemahaman konsep sekaligus kemampuan berpikir kritis. Darling-Hammond (2021)
menckankan pentingnya pembelajaran abad ke-21 yang menumbuhkan berpikir kritis, pemecahan
persoalan, serta kerja sama melalui partisipasi aktif peserta didik. dengan demikian, PBM terbukti menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di mata pelajaran PAIL

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ada 3 kesimpulan primer. Pertama, implementasi strategi PBM di
mata pelajaran PAI kelas X pada SMAN 1 Singkil terealisasi dengan baik sesuai langkah-langkah PBM,
mulai dari orientasi persoalan hingga presentasi hasil, sebagai akibatnya bisa mendorong partisipasi aktif
peserta didik. Kedua, kemampuan berpikir kritis peserta didik di grup eksperimen meningkat lebih tinggi
dibandingkan grup kontrol, yang terlihat dari kemampuan mereka dalam menganalisis persoalan serta
menarik kesimpulan secara logis. Ketiga, penerapan PBM memberikan efek yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. dengan demikian, PBM terbukti lebih efektif daripada strategi
ekspositori dalam mempertinggi kemampuan berpikir kritis peserta didik di mata pelajaran PAI kelas X
pada SMAN 1 Singkil.
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